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Abstrak—Jumlah penduduk Indonesia semakin meningkat, serta mulai terjadinya perpindahan penduduk dari pulau satu menuju pulau
yang lainnya. Hal ini disebabkan oleh penduduk yang tentunya ingin mendapatkan kehidupan yang lebih layak. Setiap penduduk
melakukan berbagai upaya untuk memenuhi taraf hidupnya dengan cara bekerja sebagai petani, wirausaha, karyawan swasta dan
pekerjaan yang lain. Namun terkadang pekerjaan-pekerjaan yang telah dilakukan tidak juga mampu menaikan taraf hidup serta
perekonomian penduduk, sehingga masih banyak penduduk yang masuk dalam kategori miskin. Banyak program pemerintah dalam
membantu meringankan tarap perekonomian masyarakat yang termasuk kategori miskin, salah satunya Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT). Namun hal mengalami kendala dimana kurangnya sosialisasi kepada masyarakat terkaiti hal tesebut dikarenakan di beberapa
daerah tidak tersedia nya sistem yang cukup memadai untuk mendapat informasi yang tepat dan akurat tentang pendataan masyarakat
miskin. Hal ini juga menyebabkan banyaknya penyalahgunaan hak untuk mendapatkan bantuan dari pemerintah. Bantuan yang
seharusnya didapat oleh masyarakat miskin tetapi kemudian tidak jatuh ke tangan yang tepat dikarenakan banyaknya oknum-oknum
tidak bertanggung jawab yang memanfaatkan kondisi seperti ini. Penelitian tentang pendataan penduduk miskin kali ini di lakukan
pada Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi, dimana pada Dinas Sosial ini belum ada aplikasi yang dapat mendata warga miskin di kota
tersebut secara tepat dan akurat. Pada penelitian ini digunakanlah Algoritma Naive Bayes untuk menentukan mana masyarakat yang
masuk kategori miskin dan layak menerima bantuan. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem website yang dapat menampilkan
hasil perhitungan mana masyarakat yang layak menerima dan mana yang tidak layak menerima bantuan. Tujuan penelitian ini
membantu Dinas Sosial Kota Tebing Tinggi dalam hal memudahkan pendampingan kelurahan untuk melakukan klasifikasi calon
penerima bantuan non tunai di kota tebing tinggi. Hasil dari penelitian diperoleh hasil nilai masyarakat yang layak menerima bantuan
berdasrakan data yang di Inoutkan adalah sebesar 2.947808918805.

Kata Kunci: Algoritma Naive Bayes ; BPNT; Masyarakat Miskin

Abstract—Indonesia's population is increasing, and people are starting to move from one island to another. This is caused by people
who certainly want to get a more decent life. Every citizen makes various efforts to fulfill their standard of living by working as farmers,
entrepreneurs, private employees and other jobs. But sometimes the jobs that have been done are not also able to raise the standard of
living and the economy of the population, so there are still many people who fall into the poor category. There are many government
programs to help alleviate the economic level of the poor, one of which is Non-Cash Food Assistance (BPNT). However, there is an
obstacle where there is a lack of socialization to the community regarding this matter because in some areas there is not a system that
is sufficient to obtain precise and accurate information about the data collection of the poor. This also causes a lot of abuse of the right
to get assistance from the government. Assistance that should be obtained by the poor but then does not fall into the right hands due to
the many irresponsible people who take advantage of conditions like this. Research on data collection of poor people this time was
conducted at the Tebing Tinggi City Social Service, where in this Social Service there is no application that can record poor people in
the city accurately and accurately. In this research, the Naive Bayes algorithm is used to determine which people are categorized as
poor and deserve to receive assistance. The result of this research is a website system that can display the results of calculations of
which people are eligible to receive and which are not eligible to receive assistance. The purpose of this research is to help the Tebing
Tinggi City Social Service in terms of facilitating village assistance to classify potential recipients of non-cash assistance in the city of
Tebing Tinggi. The results of the research obtained the results of the value of people who are eligible to receive assistance based on
the data in the Inoutkan is 2.947808918805.

Keywords: Naive Bayes Algorithm; BPNT; Poor People

1. PENDAHULUAN

Jumlah penduduk Indonesia kian hari kian meningkat. Perpindahan penduduk dari satu kota ke kota lain atau bahkan dari
satu pulua ke pulau lain demi minngkatkan taraf perekonomian yang lebih baik. Setiap penduduk telah melakukan
berbagai upaya untuk memenuhi taraf hidupnya dengan cara bekerja. Banyak pekerjaan yang dilakukuan oleh penduduk
misalnya bekerja sebagai petani, wirausaha, karyawan swasta dan pekerjaan yang lain. Namun terkadang peekerjaan-
pekerjaan yang telah dilakukan belum mampu memenuhi kebutuhan hidup penduduk. Hal ini dapat dilihat masih
banyaknya penduduk yang masuk pada pada kategori penduduk miskin [1]-[3]. Salah satu indikator penilaian kemiskinan
adalah faktor ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi di Indonesia tidak merata dan salah satunya adalah di Kota Tebing
Tinggi. Kabupaten Empat Lawang memiliki jumlah penduduk miskin kurang lebih 126 ribu jiwa. Berdasarkan hal ini,
pemerintah berupaya untuk mengatasi hal tersebut dengan memberikan bantuan berupa bantuan dalam bentuk tunai
maupun non tunai atau yang di kenal dengan Program Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT). Bantuan pangan non tunai adalah bantuan berbentuk sembako ditujuan kepada masyarakat yang kurang mampu.
Dan bnatun ini diberiakn berdasarkan data yang di peroleh melaalui RT dna RW. Namun validasi tersebut juga masih
dianggap memiliki beberapa kekurangan seperti memakan waktu yang cukup lama [4]. Program pemberian bantuan
pangan non tunai kepada penduduk miskin sudah selayaknya harus dilakukan dengan tepat sasaran. Pemberian bantuan
yang dilakukan tepat sasaran tidak akan menimbulkan kecemburuan sosial dikalangan masyarakat. Namun tak jarang hal
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yang terjadi dilapangan adalah seringnya terjadi bantuan yang diaggarkan tidak mengena pada sasaran dikarenakan
minimnya data di dinas-dinas terkait serta kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh oknum-oknum tidak bertanggung
jawab [5], [6]. Jika bantuan tidak tepat sasaran dampak yang terjadi adalah kerugian Negara dan Kecemburuan Sosial
bagi Masyarakat yang benar-mendapatkan bantuan. Pemberian bantuan perlu melakukan pengamatan dan analisis
terhadap data-data penduduk yang masuk dalam kategori miskin. Dalam melakukan analisis terhadap penduduk miskin
dapat menggunakan metode bidang ilmu data mining seperti yang dilakukan pada penelitian. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan positive class yang menjadi objek penelitian berada dalam kelas masyarakat miskin.

Naive Bayes Classifier merupakan salah satu algoritma klasifikasi pada data mining yang berakar pada teorema
Bayes. Algoritma ini melakukan pengklasifikasian dengan menggunakan teknik probabilitas dan statistik yang
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes. Algoritma naive bayes mampu memprediksi peluang dimasa depan
berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya. Karena kemampuannya tersebut sehingga algoritma ini dikenal sebagai
Teorema Bayes [7]-[9]. Kondisi di Kota Tebing Tingi saat ini, dalam proses pendataan kependudukan masih manual.
Kurangnya sosialisasi serta belum tersedianya sistem yang cukup memadai untuk mendapat informasi yang tepat dan
akurat tentang pendataan masyarakat miskin sehingga banyaknya penyalahgunaan hak untuk mendapatkan bantuan, baik
berupa Beras Rumah Tangga Miskin (Raskin) ataupun Bantuan Langsung Tunai (BLT). Hal ini mengakibatkan beberapa
warga atau masyarakat miskin di Kota Tebing Tinggi banyak mengeluh tidak mendapatkan bantuan. Berlatar belakang
dari hal ini maka peneliti mencoba membaut sebuah sistem yang dapat membantu kinerja pihak-pihak terkait dalam
mendata penduduk terutama penduduk miskin. Ada beberapa penelitian terait yang di jadikan rujukan pada penelitian ini
diantaranya : Penelitan yang dilakuakn Faisal dan kwan-kawan pada tahun 2021 yang menerapakan Metode Naive Bayes
dalam Mengklasifikasi Penerima Program Keluarga Harapan (PKH) dengan hasil akurasi sebesar 93,33%. Sehingga
dapat diterapkan dalam memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya untuk
memudahkan pengurus desa dalam menentukan calon penerima bantuan PKH [10].

Penelitan selanjutnya oleh Laksono dan kawan-kawan, dimana penelitian tersebut menerepakan algoritma Naive
Bayes dalam memprediksi penerima semabako dan hasil evaluasi menggunakan confusion matrix didapatkan akurasi
yang dihasilkan untuk 135 data training dengan 40 data testing dan tujuh atribut yang digunakan menghasilkan akurasi
sebesar 86%, recall 85%, dan presisi 88% [11]. Penelitan berikutnya dari Nurahman dan kawan-kawan, yaitu penerapan
Algoritma Naive Bayes dalam mengklasifikasi penduduk yang layak menerima bantuan pangan non tunai. Hasi dari
penelitian ini adalah performa vektor accuracy mencapai 90.00% dengan menggunakan data trainning 90% dan data
testing 10% [1]. Penelitian Fareza dan kawan-kawan pada tahun 20211, dimana penelitiannya adalah mendiagnosa virus
corona denagn metode Metode Naive Bayes, hasil yang di peroleh disimpulkan bahwa sistem pakar diagnosa virus corona
memenuhi persyaratan ahli obat internal dengan tingkat kualifikasi 94% [12]. Penelitian oleh Indra dan Yusra pada tahun
2021, menggunakan Metode Naive Bayes untuk mencari nilai peluang terbesar munculnya penyakit kulit kucing. Dengan
membaut web berbasis framework Codeigniter. Hasil Pengujian 15 data rekam medis dokter di dapat tingkat akurasi
sistem pakar diagnosa penyakit kulit pada kucing sebesar 80% [13].

Penelitan Rio dan kawan-kawan, denagn penelitiannya yaitu memandingkan dua metode yaitu Metode Naive
Bayes dan Certainty Factor untuk mendeteksi virus Covid-19. Pada metode Naive Bayes Berdasarkan perhitungan dengan
gejala yang diberi oleh user terpilih gejala tidak umum dengan nilai bobot 3.2815650508021E-5 yang merupakan nilai
tertinggi dari pengelompokkan yang lain. Sedangkan berdasarkan metode Certainty Factor (CF) didapati bahwa
berdasarkan gejala yang telah diinput sebelumnya, maka terdeteksi use yang terpapar gejala tidak umum mendapatkan
hasil presentase yang paling besar yaitu 86%[14]. Berdasarkan hal tersebut nantinya sistem aplikasi yang akan dapat
membantu Dinas Sosial Tebing Tinggi dalam mendata penduduknya terutama penduduk miskin. Tujuan penelitian ini
untuk memfilter data penduduk yang layak meneriam dan tidak memnerima bantuan non tunai sehingga bantuan tepa
sasaran.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Tahapan pada penelitian ini dimulai dengan mengindetifikasi masalah yang ada, kemudian melakukan studi lapangan
dalam hal ini melakukan wawancara dengan nara sumber dari Sub Bagian Umum Kepegawaian Dinas Sosial Kota Tebing
Tinggi yang merupakan objek pada penelitian ini. Selanjutanya langkah yang dilaukan adalah studi literatur dimana
pada proses ini dengan cara mencari dan mempelajari data-data dari buku-buku ataupun dari referensi yang terkait dengan
penelitian.

Tahapan selanjutnya melihat dan mempelajari berkas-berkas terkait serta arsip-arsip data kependudukan yang ada
di Dinas Kota Tebing Tinggi. Langkah berikutnya menerapkan metode yang sudah di tentukan dan mengembangakan
metode UMLnya. Setelah di peroleh hasil yang di harapkan maka akan di ujia coba jika berhasil akan dilnajutkan kita
terjadi eror maka akan di ulang kembali metodenya. Gambaran tahapan penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
gambar 1 di bawah ini:
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan dalam merancang dan membangun perangkat lunak ini adalah
web engineering (rekayasa web) yaitu model rekayasa perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi
berbasis web dan proses yang digunakan untuk membuat web berkualitas tinggi. Atribut yang akan ditemui dalam web
aplikasi diantarnya adalah intensitas web yaitu seberapa banyak intensitas web dalam melayani klien, concurrency adalah
seberapa banyak jumlah user yang akan mengakses dalam satu waktu, unpredictable load adalah jumlah pengakses yang
tidak diperhitungkan, performance adalah kehandalan web dalam melayani klien, availability adalah ketersediaan web
sepanjang waktu dan continuous evolution yaitu update secara terus menerus[15], [16]. Metode web engineering terdapat
5 (lima) tahapan untuk dapat mengembangkan suatu perangkat lunak [17].

1. Customer communication Komunikasi dalam hal ini terutama terkonsentrasi pada dua hal, analisa bisnis dan
perumusan. Analisa bisnis akan mendefinisikan hal-hal apa saja yang akan termuat di dalam aplikasi web, misalnya
pengguna web yang akan dibangun, perubahan potensial dalam lingkungan bisnis, integrasi antara web yang akan
dibangun dengan situasi bisnis perusahaan, maupun database perusahaan.

2. Planning Yaitu tahap penggabungan requirement (kebutuhan) dan informasi dari user dan perencanaan teknis serta
menanggapi respon (tanggapan) dari user. Perencanaan teknis dilakukan dengan mengidentifikasi perangkat lunak
maupun perangkat keras apa saja yang dibutuhkan. Perencanaan terdiri dari pendefinisian pekerjaan dan target waktu
atas pekerjaan maupun sub pekerjaan yang ditentukan.

3. Modelling Tujuan dari aktivitas ini adalah untuk menjelaskan hal-hal apa saja yang memang diperlukan / dibutuhkan
pada aplikasi yang akan dibangun dan solusi yang ditawarkan yang diharapkan dapat menjawab apa yang tersirat dari
hasil-hasil analisa dan pengumpulan data.

4. Construction Pembangunan aplikasi web memadukan antara perkembangan teknologi dengan tools pengembangan
web yang telah ada, artinya memilih tools yang efektif namun tetap dapat menyesuaikan dengan teknologi yang
berkembang saat ini.

5. Deployment Aplikasi web diciptakan untuk dapat berguna bagi kebutuhan pekerjaan, dapat dioperasikan oleh end-
user, dan kemudian dilakukan evaluasi secara berkala, memberi masukan-masukan kepada team pengembang dan
apabila diperlukan akan dilakukan modifikasi pada aplikasi web tersebut.

2.3 Perancangan Sistem

Perancangan sistem ini menggunakan UML (Unified Modelling Languange) yang digunakan untuk merancang model
sebuah sistem. Dalam perancangan sistem ini, digunakan Use Case Diagram, Expanded Use Case, Activity Diagram,
Sequence Diagram dan Class Diagram untuk menggambarkan sistem. Ada dua user dalam Use Case yang di gambarkan
yaitu sistem Admin dan Masyarakat. Adapun Use Case Diagram dari aplikasi ini adalah sebagai berikut, Use case ini
dimulai ketika Admin dan user membuka aplikasi web, sebelum masuk ke halaman utama admin harus melakukan login
terlebih dahulu menggunakan username dan password yang telah terdaftar. Gambaran Use Case yang di gunakan dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram
2.3 Aloritma Naive Bayes

Algoritma Naive memiliki kemampuan untuk memprediksi peluang atau kejadian dimasa depan berdasarkan data atau
pengalaman sebelumnya [18]. Kemampuan dalam memprediksi algoritma naive bayes melakukan klasifikasi data untuk
mengetahui probabilitas keanggotaan suatu class [19]-[21]. Teorema Bayes memiliki bentuk umum sebagai berikut:

_ P(H|X)P(H)
P(HIX) = "% )
Keterangan:
X = Data dengan class yang belum diketahui
H = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi x (posteriori prob.)
P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior prob.)

P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut

P(X) = Probabilitas dari X

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Klasifikasi Data Penduduk Untuk Menerima Bantuan Pangan Non Tunai yang akan di buat dapat di aksess oleh
masyarakat dan admin pengelola. Admin bisa saja berganti dan data dapat berubah-ubah sesuai periode waktu tertentu.
Adapun menu-menu yang akan di tampilkan pada sistem webnya adalah sebagai berikut:

a. Halaman Login Admin
Menu login ini berguna untuk masuk kesistem klasifikasi data penduduk bantuan pangan non tunai dengan hak
akses yang berbeda antara admin dan masyarakat dan hal itu terlihat pada gambar 3 di bawah ini:

Naive Bayes # Home - Daftar [ Login

Login
Username *

adimin

Password =

Gambar 3. Halaman Login
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Halaman ini menyediakan kolom untuk admin, dimana admin dapat memasukkan passwoord dan menyimpanya
sehingga pada saat login sistem otomatis sudah merekam password admin dan juga dapat mengganti password jika
dibutuhkan

b. Halaman Menu Registrasi User/Masyarakat

Berikutnya menu yang disajikan adalah menu regisatrasi. Di menu ini user dapat melakukan registrasi dengan
mengisikan nama, tempat tanggalir, alamat, nomor telepon, username dan password. Halaman menu regisatrasi dapat
dilihat pada gambar 4 berikut :

Pendaftaran

Mama

Terggel Lahis =
©9/08/2022 o

Alamat

Copyright @ 2023 Arok KiasiFikasi Data Penerima BPNT

Gambar 4. Halaman Registrasi User/masyarakat

¢. Halaman Menu Menu Atribut

Halaman Menu atribut digunakan oleh admin untuk menginput data atribut, mengedit dan menghapus atribut yang
ada didalam sistem jika terjadi kekeliruan data atau data tidak dibutuhkan lagi. Halaman Menu atribut dapat dilihat pada
gambar 5 berikut ini:

Naive Bayes frHome WAlribut WHilsi B3Dataset il Akurasi B Testing B Perhitungan @ Fassword [+ Logout

Atribut

Kode Nama Atribut

3
-

Aot Pekerjear
A0z Jeris Atap

A0 Jenis Dinding

A4 Jenis Lantai Rumah
Avs Sumber Penerangan
avs Sumber alr Hinum

A7 Bahan Bakar

Copyright ® 2023 Atok Klasifikasi Data Penerima BPNT Updated 04 Agustus 2023

Gambar 5. Halaman Menu Atribut

Selanjutnya adalah menu atribut dimana terdiri dari menu tambah atribut, menu ubah atribut, ment tambah atribut.
Menu tambah atribut dan menu ubah atribut terlihat pada 6 dan 7 di bawah ini : Halaman Menu tambah atribut serta ubah
atribut digunakan oleh admin untuk menginput data atribut, mengedit dan menghapus atribut yang ada didalam sistem.

Naive Bayes #Home WaAtribut Wnilsi EBDateset il Akurasi (4 Testing [ Perhitungan @Pessword (#Logout Nalve Bayes #yHome Watribut Whial EBDataset il Akurasi (4 Testing [ Perhitungan @ Password (#Logout
Tambah Atribut Ubah Atribut
1D Atribut * Id Atribut
A1 A01
Harme Atribut * Mama Atribut *
Pekerjaan
Bsimpen | «Kembali & Kembali

Copyright © 2023 Atok Klasifikasi Data Penerima BPNT Copyright @ 2023 Atok Klasifikasi Data Penerima BPNT

Gambar 6. Halaman Menu Tambah Atribut Gambar 7. Halaman Menu Ubah Atribut

d. Halaman Menu Dataset

Gambar 7 dibawah ini merupakan menu dataset yang digunakan oleh admin untuk mengelola dataset seperti
tambah dataset, menghapus dataset, mengedit dataset serta impor dataset. Sementara gambar tambaha datasetnay dapat
dioihat pada gambar 8 :

Page 1902



Satrianansyah, Klasifikasi Data Penduduk Penerima Bantuan Pangan Non Tunai Menggunakan Algoritma Naive Bayes

Naive Bayes  fhHome ®Atribut Wil EBDotaset lAkurasi BfTesting EPerhiungan d G+Lagout Nalve Bayes #yHome @ Abibut @ Niei E3Dataset il Akuresi @ Testing [ Perhitungan @ Pessword
Dataset Tambah Dataset
Kode *
Hama
Junls: Jenis Lantal  Sumber Sumber Alr  Bahan Status
Kode Nams Pakarjssn  Atsn  JeninDinding Rumsh Panarangan  Minum Eakar  KamarMandi Kapamilkan  Kalyskan Aksi
D091 Datal PHS seng  Tembok  Kenmk  Lstik Sungal gazizkg Umum vilkSendiri  Tidak [v] Pekerjaan *
Bermaan Laysk
DO Data? FuihHaran S Aambi anah Listiik angai a2k AirSungal Gewa Lavak n Jenis Atap =
Lepas
D003 Data3 PNS Centeng  Tembok Karamik Listrlk FOAI4danAlr  gasizky KamarMangl MilkSendin  Tidak u Jenis Dinding =
Bermanan ¥emasan sendil Layak
S04 alad P, e ook Ken ik itk fameyai s Tk Wk el ik n
Pormanan Layak
200 Uala's Unliiiaien ey KayuFapan e Lintsk: S Fayu ke Ml il endii Layek n
Lepas senil
D006 Data§ BuruhHaran Seng  Tembok saman MinyakLampu  Sumur Kagu  Kamarblandl Menumpang  Layak u
Lepas Fermanan sendil
D007 Data? Pegawsl fap Cor Tembok Tansh Listrik sungai gasizky K nefi - il Sendiri Tidak n
Swasta S0 G Layak
DOGE Datad BuruhHadan Sy Tembok Soman Litrik Sumur Casdkg  Kamarhiandi MilkSendii  Layek ] Bahan Bakar”
Lepas Permanan sengil
DO Catad PNS Atap Cor - Tambak Karamik Liskrk Sumur 35 12kg Kamar bandi MilikSendi  Tidak u Kamar handi *
Permanan sendirl Layak

Gambar 7. Halaman Menu Dataset Gambar 8. Halaman Menu Datas

e. Halaman Menu Akurasi dan Data Testing
Halaman Menu akurasi digunakan oleh admin untuk memnentukan akurasi yang digunakan dan dapat dilihat di
gambar 9 sedangkan halama data testing dapt dilihat di gambar 10:

Naive Bayes #Home ®Atrbut @Nilai BDataset ji|Akurasi @ Testing B Perhitungan & rd  [# Logout

Testing
g Jenis Jenis Jenis Lantai  Sumber Sumber Air  Bahan  Kamar Status
Nomor  Nama Pekerjaan  Atop  Dinding  Rumh  Pencrangan  Minum Bakar  Mandi  Kepemiikan ks
PEHQH[UFBH Tra\mng TOD0O1 | Kayan Wireswasts Genteng  Tembok Tanch Genset Sumur gas 12 Kamar Sewe n
Herdiana Permanan g Manc:
. Sencir
Prosentase Tesking
TOU0O2 | Ari Ayuni Wiraswastz Seng KayuPapan  Keramik Genset PDAMdan Alr  gas12 Kamar Milik Senciri u
10 Ceman kg Mare:
Sencir
IMasukkan prosentase testing dari 10 sampe 100 Toooas usert CaPapan  Semen Lk Samer Ky  Airsugs  Milksencr o
Data Testing TOO0G: | Muhamac Tembok Keramik  Listrik Sumur g1z e Merumpzng n
Ibeahis Permanan kg Manc
.
Acak diri
To00OS Juance Bumhberian Seng  KayuPapen Tanch Listrik Sumur Keyu  mirSurgs  MiikSenciri n
Lepzs
TOOR05 | KAROM Wirssaast ng | KayuPapen  Semen Listrik Sumur Gas3kg  Kamar Mk Senciri n
N Man
JillHitung e
TONOT MAHDALENA Wiesweste  Seng  Tembok Keramk  Listrik PD&M den 8ir gasi?  Kamer Milk Senciri u
Permanan Kemasan kg Manci
Sendiri
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Gambar 9. Halaman Menu Akurasi Gambar 10. Halaman Data Testing

f. Halaman Data User/Masyarakat

Halaman Menu data user digunakan oleh user untuk input data user yang nantinya setelah di input akan langsung
keluar hasil klasifikasi data layak atu tidaknya untuk mendapatkan bantuan. Halaman input data user dapat dilihat pada
gambar berikut 11 berikut ini:

MNaive Bayes

Data Anda

Nama *

MAHDALENA

Pekerjaan *

Wiraswasta

Janiz Arap *

Seng

Jenis Dinding *

Tembaok Permanan

Jenis Lantai Rumah =

keramik

Sumber Penerangan *

Listrik

Sumber Alr tlnum *

POAM dan Alr Kemasan

Eahan Bakar *

gax 12 ko

Kamar Mandi #

kamar randi Sendiri

Gambar 11. Halaman menu input data user
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g. Halaman Menu Perhitungan

Halaman menu perhitungan ini merupakan menu yang menyajikan data perhitungan yang sudah dilakukan dengan
menerapkan metode Naive Bayes berdasarkan data yang di inputkan pada menu yang di sajikan di gambar 10, dan
halaman menu perhitungan dapat dilihat pada gambar 12 dibawah ini:

Maive Bayes #Home XS Profil (fDatasnda @Hasil @Password [+ Logout

Hasil Perhitungan

Probabilitas
Pekerjaan Jenis Arap Jenis Zinding Jenis Lantai Rumal sumber Penerangan sumber air Minum

Buruh POAM
Harlan Pagawal Atap Kayu Tamb ok Minyak dan Ade

Kelompok  Lepas  Wiraswasta Swatta  PHS seng  Genteng Cor Bambu Papan Permanan  Tanah  Semen Keramik Lampu  Cenzet  Listric  Sungai  Sumur  Kemas:
Tidak 0.0303 | 01515 0.2727 0.5455 03333 0.2727 03535 02727 | 0.050% 0.6364 G.2727 0.2727 04545 0.3333 0.2121 04545 03535 Q818 Q4242
Layak
Layak cs828a  0.3118 00858 o 08312 00588 a 2388 | gaTos | 02841 B.a118 | 08832 0 01785 | 01174 | OTOSH | 04TO8 | OATOS | O.0888
1 3
Hasil Analisa
Jenis Jenis pinding Jeniz Lantai sumber sumber &ir Bahan Kamar Mandi Status
Pekarjaan arap {Tembal Rumah Penerangan Minum (PDAM Bakar {gas  (Kamar Mandi  Kepamilikan
Kelompek  (Wiraswasta) {Seng) Fermanan) (Keramik) {Listrik) dan Air Kemazan} 12 ko) Sendiri) {Milik sendiri) Total
Tidak Leyak 01515 03333 0.E364 04545 0.4545 O.4242 0.59354 C4b4D 0.5455 000048151 BI2SAN25E
(0.88)
Layak (0.34)  O.4118 5412 02941 a 07053 QOERS D.0EEE [ -3:3-L] 0.5882 2.94780891 8805E-5

Berdasarkan perhitungar, dengan Pekerjaan: Wiraswasta, Jenis Atap: Seng, Jenis Dinding: Tembok Permanan, Jenis Lantal Rumah: Keramik, Sumber Penerangan: Listrik,
Sumber Alr kinum: PDAM dan Air Kemasan, Bahan Bakar: gas 12 kg, Kamar Mandi: Kamar Mandi Sendiri, Status Kepemilikan: Milik Sendiri, maka hasilnya: Tidak Layak.
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Gambar 12. Halaman Menu Perhitunggan
3.1 Pengujian Sistem

Saat ini sudah banyak berkembang berbagai metode untuk pengujian perangkat lunak. Metode-metode tersebut
memberikan pendekatan yang sistematik untuk pengujian perangkat lunak kepada pengembang. Selain itu, metode-
metode tersebut memberikan mekanisme yang dapat membantu memastikan kelengkapan pengujian dan memberikan
kemungkinan tertinggi untuk mengungkap kesalahan pada perangkat lunak. Pengujian yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah pengujian Black Box Testing dapat dilihat pada tabel .

Tabel 1. Pengujian Black Box Testing

No Form Prosedur Uj Coba Sistem Tal_rrapslillan
1 Login 1. Jika salah satu atau keduanya dari user name dan password
salah, maka aplikasi tidak dapat mengakses ke halaman
utama. Berhasil
2. Jika username dan password benar, maka aplikasi dapat
mengakses ke halaman utama.
2 Mengelola data Atribut Admin dapat menambah, edit dan hapus data atibut Berhasil
3 Mengelola data nilai Admin dapat menambah, edit dan hapus dataset Berhasil
4 Mengelola akurasi Admin dapat menambah, edit dan hapus data akurasi Berhasil
5 Mengelola data testing Admin dapat menambah, edit dan hapus data testing Berhasil
6  Melihat hasil perhitungan ~ Admin dapat melihat hasil perhitungan Berhasil
7 Menu data Ubah Password  Jika form data ubah password yang wajib di isi pada form data ubah Berhasil

password masih belum terisi maka sistem tidak dapat melakukan
penyimpanan data.

4. KESIMPULAN

Dari penelitian yang di lakukan terlihat bahwa penggunaan algortma Naive bayes dapat memfilter data penduduk mana
yang layak dan tidak layak menerim bantuan, dengan 8 kriteria peneliaan yaitu jenis pekerjaan, jenis atap, jenis dinding,
jenis lantai rumah, sumber penerangan, sumber air minum, bahan bakar dan kepemilikan kamar mandi maka di peroleh
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hasil berupa nilian perhitungan yang natinya dijadikan dasar sebagaia kelayakan data penduduk yang berhak meneriam
bantuan. Hasil analisa kelompok yang layak menerima bantuak jumlahnya 0,34 % dengan nilai total yang di peroleh
berdasarkan jumlah total dari nilai 8 kriteria adalah nilai 2.947808918805. Berdasarkan nilai ini maka bisa di pastikan
bahwa penduduk tersebut layak menerima bantuan non tunai dari pemerintah.
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